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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. Q.S Al Ahzab ayat 211 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Syamil Cipta Media, 2005) hal. 215 
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Latar belakang penelitian ini adalah dikarenakan oleh rendahnya persepsi 
siswa tentang kompetensi kepribadian guru fiqih sehingga menimbulkan kurangnya 
motivasi belajar fiqih siswa didalam kelas. Oleh karena itu perlu di
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran terutama dalam bidang mata pelajaran 
fiqih. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa tentang 
kompetensi keprabiadian guru fiqih dan untuk mengetahui motivasi belajar fiqih
siswa serta membuktikan hubungan antara keduanya. Metode penelitian yang 
digunakan adalah dengan teknik sampling yang dijelaskan secara kuantitatif, adapun 
lokasinya yakni MTs Al-Iman Kajoran Magelang tahun pelajaran 2012/2013 yaitu 
sebanyak 97 siswa. Analisis instrumen meliputi analisis validitas, reliabilitas, dan uji 
normalitas. 

 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Persepsi siswa tentang kompetensi 

kepribadian guru fiqih termasuk dalam kategori cukup baik dengan prosentase 
34.02%. 2) Motivasi belajar siswa
cukup baik dengan prosentase 37.11%. 3) Ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Kepribadian Guru Fiqih Dengan Motivasi 
Belajar Fiqih Siswa, ditunjukkan dalam tabel 
signifikansi 1%=0.263 yaitu 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara
guru fiqih mempengaruhi motivasi belajar fiqih siswa MTs AL
Magelang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan yang 

amat penting untuk kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena 

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia.1 Dalam masyarakat yang dinamis, 

pendidikan memegang peranan yang sangat menentukan dalam 

mempertahankan eksistensi dan perkembangannya. Oleh karena itu, 

pendidikan merupakan usaha melestarikan dan mentransformasikan nilai-

nilai kebudayaan dalam segala aspek serta jenisnya kepada generasi 

penerus. Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk 

mengembangkan kualitas manusia.2 

Pendidikan sangatlah penting karena akan menentukan arah atau 

menjadi acuan bagi komponen pendidikan, pendidikan juga berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

                                                             
1 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi, 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 15 
2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Reineka Cipta, 2002), hal. 22 
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Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi, 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3 

Pada sisi lain sebagaimana disinyalir oleh Komara, guru memiliki 

peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan sumber daya 

pendidikan lain yang memadai sering kali kurang berarti apabila tidak 

disertai dengan kualitas guru yang memadai. Sebaliknya apabila guru yang 

berkualitas kurang ditunjang oleh sumber daya pendukung lain yang 

memadai, juga dapat mengakibatkan kurang optimal kinerjanya. Dengan 

kata lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas 

layanan dan hasil pendidikan.4 

Di atas telah dijelaskan pentingnya peran guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Guru harus dapat menampilkan diri dengan sempurna di depan siswa agar 

persepsi siswa tentang guru baik, dan guru dapat menjadi panutan. 

Secara umum anak yang beranjak dewasa atau dalam masa pubertas 

mempunyai beberapa sifat negative yang biasa disebut kenakalan remaja. 

Dalam beberapa kasus, kenakalan remaja dikategorikan kedalam dua 

kategori yaitu yang bersifat wajar dan kurang wajar. Yang dikategorikan 

wajar misalnya pada waktu jam pelajaran terdapat siswa yang mengantuk 

atau gaduh. Kemudian yang dikategorikan kurang wajar misalnya terlalu 

sering membolos atau berkelahi. 

                                                             
3Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 (tentang Sistem Pendidikan 

Nasional), (Bandung:Cipta Umbara, 2003), hal. 7 
4 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hal. 6 
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Secara khusus di MTs Al-Iman Kajoran Magelang di kelas terdapat 

beberapa siswa yang termasuk dalam kedua kategori tersebut. Misalnya 

mengantuk ketika jam pelajaran ataupun membolos. Kenakalan-kenakalan 

tersebut meskipun bersifat wajar, jika tidak segera diantisipasi sejak dini 

maka akan menghambat proses dalam pencapaian tujuan pembelajaran di 

sekolah, khususnya motivasi belajar siswa. 

Oleh karena itu diadakan penelitian tentang hubungan antara 

persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru fiqih dengan motivasi 

belajar siswa MTs Al-Iman Kajoran Magelang untuk mencari solusi 

pemecahan masalah diatas. 

Dari hasil wawancara penulis dengan salah seorang siswa kelas VIII, 

penulis mendapat keterangan: 

“menurut saya guru mata pelajaran fiqih adalah guru yang baik, akan 

tetapi nilai mata pelajaran fiqih saya tidak begitu baik karena saya tidak 

begitu suka dengan mata pelajaran fiqih sehingga saya malas untuk belajar 

mata pelajaran itu.” 5 

Dari fakta di lapangan tersebut penulis mendapatkan gambaran 

bahwa persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru tidak 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Sehingga walaupun siswa 

mempersepsikan guru tidak baik, maka tidak akan berpengaruh terhadap 

motivasi belajarnya. 

                                                             
5 Hasil wawancara dengan salah seorang siswa kelas VII pada tanggal 28 mei 2012 
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Dari latar belakang yang telah penulis sampaikan diatas, maka 

penulis ingin meneliti tentang Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang 

Kompetensi Kepribadian Guru Dengan Motivasi Belajar Siswa, sehingga 

peneliti mengangkat judul seperti di atas. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap kompetensi kepribadian Guru fiqih 

di MTs Al-Iman Kajoran Magelang? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran fiqih di MTs 

Al-Iman Kajoran Magelang? 

3. Adakah hubungan persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian Guru 

dengan Motivasi Belajar Siswa dalam pembelajaran fiqih MTs Al-Iman 

Kajoran Magelang? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui kompetensi kepribadian Guru fiqih di MTs Al-

Iman Kajoran Magelang. 

b. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian 

Guru fiqih di MTs Al-Iman Kajoran Magelang. 

c. Untuk menganalisis hubungan antara persepsi siswa tentang 

kompetensi kepribadian Guru dengan motivasi belajar fiqih siswa di 

MTs Al-Iman Kajoran Magelang. 

2. Manfaat  

a. Manfaat Teoritis 
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Diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan evaluasi sekolah, 

kaitannya dengan kompetensi kepribadian guru fiqih di MTs Al-

Iman Kajoran Magelang. 

b. Manfat Praktis 

Sebagai pengetahuan terhadap guru fiqih  dan sebagai pedoman 

untuk mengevaluasi ataupun meningkatkan motivasi belajar siswa di 

MTs Al-Iman Kajoran Magelang. 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan pengamatan kepustakaan, penulis menemukan 

beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

akan penulis teliti, diantaranya adalah: 

1. Skipsi yang ditulis oleh Shofaturrohmah dengan judul “ Hubungan 

Antara Persepsi Siwa Tentang Kompetensi Mengajar Guru Agama 

Islam Dengan Prestasi Belajar Afektif Siswa Aliyah Takhasus Di 

Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan 

Kemranjen Banyumas” jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta 2003. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, yang mengambil latar belakang Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas. Hasil 

penelitian menujukkan: 1) Persepsi siswa tentang kompetensi mengajar 

guru agama Islam Aliyah Takhasus di Pondok Pesantren Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemrajen Banyumas adalah dalam 

kategori sedang (cukup baik); 2) Prestasi belajar afektif siswa Aliyah 
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Takhasus di Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah 

Kebarongan Kemrajen Banyumas juga dalam kategori sedang (cukup 

baik); 3) Antara persepsi siswa tentang kompetensi mengajar guru 

agama Islam dengan prestasi belajar afektif siswa Aliyah Takhasus di 

Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan 

Kemrajen Banyumas terdapat hubungan yang signifikan (meyakinkan), 

dengan demikian berarti tinggi dan rendahnya persepsi isswa tentang 

kompetensi mengajar guru agama Islam ikut menentukan tinggi 

rendahnya tingkat prestasi belajar aafeektif siswa Aliyah Takhasus 

khususnya kelas 2 di pondok pesantren Madrasah Wathoniyah 

Islamiyah Kebarongan Kemrajen Banyumas. 

2. Skripsi yang ditulis Sri Rinawati yang berjudul, “Hubungan Antara 

Lingkungan Belajar Di Rumah Dan Motivasi Belajar Kimia Dengan 

Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas I Semester II MAN Yogyakarta I 

Tahun Pelajaran 2002/2003”, jurusan Tadris MIPA, fakultas tarbiyah 

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan mengambil lokasi 

sekolah dasar kecamatan tulung kabupaten klaten. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Analisis menyatakan terdapat hubungan yang 

signifikan antara lingkungan belajar di rumah dengan prestasi belajar 

kimia jika motivasi belajar kimia dikendalikan dengan sumbangan 

efektif sebesar 15,407% , sumbangan relatif sebesar 41,8% dan 

koefisien korelasi parsialnya 0,407; 2)  Analisis menyatakan terdapat 
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hubungan yang signifikan antara motivasi belajar kimia dengan prestasi 

belajar kimia siswa kelas I semester II Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta I, jika lingkungan belajar di rumah dikendalikan dengan 

sumbangan efektif sebesar 21, 407% , sumbangan relatif sebesar 58,2% 

dan koefisien korelasi parsial sebesar 0,475.  

3. Skripsi yang ditulis Sri Rahayu yang berjudul, “Kontribusi Kompetensi 

Kepribadian Guru PAI Dalam Pengembangan Moral Siswa Di MIM 

Karang Manis Juwiring Klaten” , jurusan Pendidikan Agama Islam 

fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2007. Penelitian ini 

adalah penelitian lapangan, dengan mengambil lokasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah desa Karang Manis kecamatan Juwiring 

kabupaten Klaten. Hasil penlitian menunjukkan bahwa: 1) kontribusi 

kompetensi kepribadian guru PAI dalam pengembangan moral siswa 

yang ada di MIM karang manis juwiring klaten berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang berbeda-beda dari tiap-

tiap gur PAI yang dilihat berdasarkan indikator kompetensi kepribadian 

guru PAI yang digunkan untuk mengembangkan moral siswa. Melalui 

indikator KKGPAI yang digunakan dalam pengembangan moral siswa 

tersebut, kontribusi guru PAI adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan nasehat ajaran moral yang baik untuk dipahami dan 

diamalkan. 

b. Memberikan contoh teladan. 
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c. Memberikan latihan atau tugas kepada anak terhadap suatu 

perbuatan tertentu. 

d. Mengajak anak untuk merenungkan dan memikirkan kejadian yang 

ada. 

e. Himbauan untuk berbuat baik kepada orang lain. 

f. Melakukan pujian. 

g. Memberikan hukuman. 

Dari kontribusi KKGPAI tersebut, kondisi moral siswa di 

MIM Karang manis mengalami peningkatan yang sebelumnya 

berperilaku buruk menjadi lebih baik, dengan nilai moral yang 

nampak berkembang pada diri siswa adalah kepedulian dan empati, 

kerjasama, berani, adil, suka menolong, kejujuran dan integritas, 

humor, mandiri dan percaya diri, sabar, rasa bangga, banyak akal, 

tanggung jawab dan toleransi; 2) Upaya peningkatan kontribusi 

kompetensi kepribadian guru PAI dalam pengembangan moral 

siswa di MIM Karang M anis Juwiring Klaten dilakukan dengan: 

a. Peningkatan wawasan yang diupayakan secara pribadi oleh 

masing-masing guru PAI untuk mendukung kompetensi 

kepribadian guru PAI. 

b. Kegiatan konseling antar guru sebagai sarana berbagai informasi 

terutama berkaitan dengan kasus moral siswa di sekolah 

sehingga dapat diuji cobakan. 
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c. Menambah stimulus, memperketat pengkondisian moral, dan 

menambah penguatan moral pada siswa yang disesuaikan 

dengan kondisi siswa dan tahap perkembangan moralnya. 

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan belum ada satupun 

penelitian yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis yang berjudul ‘Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang 

Kompetensi Kepribadian Guru Fiqih Dengan Motivasi Belajar 

Siswa MTs Al-Iman Kajoran Magelang”. 

E. Landasan Teori 

1. Persepsi Siswa 

a. Persepsi 

Menurut Jalaludin Rakhmad, persepsi adalah pengalaman 

tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Pengertian 

ini memberi pemahaman bahwa dalam persepsi terdapat 

pengalaman tertentu yang telah diperoleh individu. Di sini, 

peristiwa yang dialami serta dilakukan suatu proses menghubung-

hubungkan pesan yang datang dari pengalaman peristiwa yang 

dimaksud, kemudian ditafsirkan menurut kemampuan daya pikirnya 

sendiri.6 

Persepsi adalah pandangan dari sesorang atau banyak orang 

akan hal atau peristiwa yang didapat atau diterima, atau proses 

                                                             
6 Rosley Marliani. Psikologi Umum,  ( Bandung: CV. Pustaka Setia. 2010). hal.188 
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diketahuinya suatu hal pada seseorang melalui panca indera.7 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia persepsi adalah tanggapan 

(penerimaan) langsung dari sesuatu, proses seseorang mengetahui 

beberapa hal melalui panca indera.8 

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh 

penginderaan, yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat inderanya, namun proses itu 

dilanjutkan ke pusat otak susunan syaraf otak dan terjadilah proses 

psikologi sehingga individu menyadari apa yang ia lihat, ia dengar 

dan sebagainya.9 

Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika persepsi kita 

tidak akurat, kita tidak mungkin berkomunikasi dengan efektif. 

Persepsilah yang menentukan kita memilih suatu pesan dan 

mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi derajat kesamaan 

persepsi antar individu, semakin mudah dan semakin sering mereka 

berkomunikasi, dan sebagai konsekuensinya, semakin cenderung 

membentuk kelompok budaya atau kelompok identitas.10 Dari 

penjelasan ini, persepsi dalam proses pembelajaran menempati 

posisi yang sangat penting. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran 

                                                             
7 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: 

Modern English Press, 1991), hal 1146 
8 Depdikbut, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 2005). hal. 863 
9 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Ofseet 2001), hal: 53 
10 Alek Sobur, Psikologi Umum, ( Dalam Lintas Sejarah), (Bandung: CV. Pustaka Setia. 

2003). hal. 446 
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yang dijalankan oleh guru dan siswa tidak mungkin dapat berhasil 

apabila tidak ada komunikasi yang efektif antara siswa dan guru. 

Persepsi siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

bagaimana siswa menilai, mengamati, mengatur dan 

menginterpretasikan tentang kompetensi kepribadian guru fiqih, 

kemudian menafsirkannya untuk menciptakan gambaran yang 

berarti. Persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru fiqih 

secara garis besar dapat diartikan sebagai stimulus kepada siswa 

untuk menumbuh kembangkan motivasi siswa dalam mempelajari 

fiqih. 

b. Proses Persepsi 

Dalam proses persepsi, terdapat tiga komponen utama yaitu sebgai 

berikut: 

1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indera terhadap 

rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau 

sedikit. 

2) Interpretasi yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 

mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti pengalaman masa lalu sistem nilai yang 

dianut, motivasi, kepribadian, dan kecerdasan. Interpretasi juga 

tergantung pada kemampuan seseorang untuk mengadakan 

pengategorian informasi yang diterimanya, yaitu proses 

mereduksi informasi yang kompleks menjadi sederhana. 
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3) Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk 

tingkah laku sebagai reaksi. Jadi proses persepsi adalah seleksi, 

interpretasi dan pembulatan terhadap informasi yang 

disampaikan.11 

Hubungan antara persepsi dengan proses belajar tidak 

lepas dari faktor di atas yaitu seleksi dan interpretasi karena 

persespi antara individu satu dengan yang lainnya berbeda. 

Maka penilaian siswa tentang proses belajar mengajar yang 

dilakukan guru, juga berbeda dalam arti apabila persepsi siswa 

tentang bagaimana guru mengajar dengan baik maka siswa akan 

bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

1) Faktor intern 

a) Kebutuhan psikologis 

b) Latar belakang 

c) Pengalaman 

d) Pedagogik  

e) Sikap dan kepercayaan umum 

f) Penerimaan diri 

2) Faktor ekstern 

a) Intensitas 

b) Ukuran 

                                                             
11 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal. 447 
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c) Kontras 

d) Gerakan 

e) Ulangan 

f) Keakraban 

g) Sesuatu yang baru12 

2. Kompetensi Kepribadian Guru 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 

(3) butir b dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 

berakhlak mulia.13 

Perlu diketahui bahwa guru merupakan tenaga profesisional 

yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 

memiliki hasil pembelajaran melakukan pembimbingan dan pelatihan 

serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.14 

Untuk dapat melaksanakannya seorang guru harus memiliki 

kompetensi yang distandarkan oleh pemerintah. 

Dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 3, 

menerangkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 

                                                             
12 Ibid, hal 452-455 
13 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 

(Bandung: Citra Umbara, 2006), hal. 4. 
14 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), hlm. 

50. 
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dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau oleh atau dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan, sehingga dapat melakukan 

perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-

baiknya.15 

Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-

nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 

Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus 

memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan 

sesuatu. Guru yang dinyatakan kompeten di bidang tertentu adalah 

guru yang menguasai kecakapan dan keahlian selaras dengan tuntutan 

bidang kerja yang bersangkutan.16  

Sedangkan pengertian kepribadian itu sendiri adalah, secara 

etimologi kepribadian merupakan terjemahan dari personality (Inggris) 

berasal dari kata “person” yang secara bahasa memiliki arti; an 

individual human being (sosok manusia sebagai individu), a common 

individual (individu secara umum), a living human body (orang yang 

hidup), dan self (pribadi). Jadi personality adalah sifat dan tingkah laku 

khas seseorang yang membedakannya dengan orang lain. Sedangkan 

dalam bahasa Arab, kepribadian itu huwiyah, aniyyah, dzatiyyah, 

nafsiyyah, khuluqiyyah, dan sakhsiyyah, yang memiliki padanan arti 

                                                             
15 Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun  2005 tentang Guru dan Dosen, 

Bandung:Citra Umbara, 2006),  hal.4 
16 A. Samana, Profesionalisme keguruan, (Yogyakarta : Kanisius, 1998), hlm. 44. 
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dengan personality.17 Dan secara terminology dengan meminjam 

definisi Allport, kepribadian secara sederhana dapat dirumuskan 

dengan definisi “what a man really is” (manusia sebagaimana adanya). 

Maksudnya manusia sebagaimana sunnah atau kodratnya, yang telah 

ditetapkan oleh Tuhan. 

Menurut Muhibbin Syah dalam buku Psikologi Pendidikan 

Dengan Pendekatan Baru, disebutkan bahwa kepribadian berarti sifat 

hakiki individu yang tercermin pada sikap dan perbuatannya yang 

membedakan dirinya dari yang lain. Kepribadian atau personality pada 

prinsipnya adalah susunan atau kesatuan antara aspek perilaku mental 

(pikiran, perasaan, dan sebagainya) dengan aspek perilaku behavioral 

(perbuatan nyata). Aspek-aspek ini berkaitan secara fungsional dalam 

diri seorang individu, sehingga membuatnya bertingkah laku secara 

khas dan tepat.18 

Sedangkan menurut Ngainun Naim, kepribadian adalah suatu 

totalitas psikofisis yang meliputi sifat-sifat pribadi yang unik dari 

individu yang melekat pada diri orang yang bersangkutan karena 

berhadapan dengan lingkungan. Dengan mengacu pada pengertian 

kepribadian sebagaimana definisi tersebut, maka seorang guru 

seyogianya memiliki kepribadian yang baik, yang dapat diteladani oleh 

                                                             
17 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 17-19. 
18 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Rosda 

Karya, 2004), hlm. 225. 
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siswa, sesama guru, dan juga masyarakat secara umum dan 

membangun komitmen pribadi untuk total melaksanakan tugas dan 

kewibawaan sebagai guru dengan baik.19 Dari kesemuanya itu adalah 

modal bagi guru untuk mewujudkan pendidikan sebagai pondasi dalam 

membangun bangsa dan negara. 

Sementara itu, Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang 

Kualifikasi dan Kompetensi Guru menjelaskan kompetensi 

kepribadian untuk guru kelas dan guru mata pelajaran pada semua 

jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah sebagai berikut: 

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia. 

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

dan berwibawa. 

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru, dan rasa percaya diri. 

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.20 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian motivasi belajar 

                                                             
19 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif (Memberdayakan dan Mengubah Jalan hidup 

siswa), (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 38. 
20  http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2012/10/22/kompetensi-kepribadian-guru/ 

diakses pada hari rabu 20 nevember  jam 21.30 
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Menurut Martin Handoko, motivasi adalah suatu tenaga 

atau faktor yang terdapat dalam diri manusia yang menimbulkan, 

mengarahkan dan mengorganisasi tingkahlaku.21 Sedangkan 

Sardiman A.M, mengatakan bahwa: Motivasi adalah serangkaian 

usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 

seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila itu tidak 

suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakan 

perasaan tidak suka itu.22  

Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi merupakan suatu usaha-usaha untuk mengerjakan atau 

menggiatkan motif-motif yang dapat menyebabkan seseorang atau 

kelompok melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai 

tujuan yang dikehendaki. Berbicara tentag masalah motivasi yang 

dikaitkan dengan masalah belajar adalah sangat erat hubungannya, 

sebab belajar memerlukan proses. Menurut Amier Daien, bahwa 

motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan yang dapat memberikan 

dorongan kepada kegiatan belajar siswa.23 Dari penjelasan di atas 

dapat disimpulakan bahwa motivasi belajar adalah kekuatan yang 

mendorong siswa untuk melakukan sesuatu yaitu belajar. 

                                                             
21 Martin Hondoko, Motivasi Daya Pengerak Tigkah Laku (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 

hal. 9 
22 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2001, Cet Ix ), hal. 75 
23 Amier Daien, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), hal. 75 
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Siswa  dapat di didik dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

akhirnya akan menjadi motif-motif yang akan mendorongnya 

untuk berbuat. Seperti siswa dibiasakan berlaku adil karena itu 

merupakan suatu kewajiban yang obyektif, karena termasuk 

tanggungjawabnya. Oleh karena itu penting sekali dalam 

pendidikan untuk membangkitkan motivasi pada siswa yang akan 

menjadi penggerak untuk berbuat dan bertindak. Guru hendaknya 

selalu memupuk motif-motif yang biasa menggiatkan siswa untuk 

belajar yang sebaik-baiknya. 

b. Teori Motivasi 

Ada beberapa teori tentang motivasi, hal ini disebabkan 

karena banyak pendapat dan konsep tentang motif di antaranya: 

Motif-motif obyektif, seperti: menaruh minat, melakukan 

eksplorasi dan melakukan manupulasi.24 

Penggolongan lain yang didasarkan atas terbentuknya 

motif, maka motif dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

pertama, motif-motif bawaan dan kedua, motif-motif yang 

dipelajari.25 

                                                             
24 Sumardi Suryabrata,  Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995 Cet. 

VII, hal. 70 
25 Ibid, hal. 84 
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Namun demikian para ahli mempunyai kesepakatan bahwa 

akhirnya motif-motif itu dapat dikelompokan menjadi dua 

kelompok yaitu: 

1) Motivasi Intrinsik 

Yakni dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang 

terletak didalam perbuatan belajar. Guru yang baik dapat 

menciptakan suasana dalam kelas sehingga semua siswa 

mempunyai keinginan untuk belajar. Dalam suasan ini siswa 

belajar karena dorongan oleh keinginan untuk mengetahui. 

Siswa itu tidak berfikir tentang ujian atau nilai, tapi ia belajar 

sebab ia senang menambah pengetahuannya. Siswa itu 

termotivasi secara intrinsik.26 Oleh karena itu Guru yang baik 

harus mencoba memotivasi siswa secara intrinsik, hal ini 

sedikit sulit tetapi dengan latihan dapat dicapai.27 

2) Motivasi ekstrinsik 

Yakni dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang 

terletak diluar perbuatan belajar atau dapat disebut juga dengan 

motif-motif yang timbul akibat rangsangan dari luar. Seseorang 

yang sebenarnya tidak mempunyai keinginan dalam dirinya 

untuk berbuat sesuatu,  maka karena adanya stimulus dari luar 

ia akan terdorong untuk berbuat sesuatu. Siswa pergi ke 

                                                             
26 Heinzk Kock, Saya Guru Yang Baik (Yogyakarta: Kanisius, 1995), Cet. Ke-8, hal. 69 
27 Witherington, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Aksara Baru, 1985), Cet. Ke-5, hal. 104 
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sekolah untuk lulus dengan baik, dan untuk ujian siswa harus 

belajar. 

Disamping itu ada banyak alasan kenapa seorang siswa 

belajar. Siswa belajar supaya mendapat angka yang baik, untuk 

menghindari hukuman, untuk menyenangkan orang tua, agar 

menjadi juara kelas, untuk mendapatkan hadiah dan lain 

sebagainya. Jika kita cermati alasan di atas tidak ada kaitannya 

dengan pelajaran. 

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 

berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan 

belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor intrinsiknya 

adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, 

dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua 

faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga 

seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang 

lebih giat dan semangat. 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu 

mempunyai peran besar dalam keberhasilah seseorang dalam 
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belajar indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

a) Ada hasrat dan keinginan untuk berhasil 

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam bealajar 

c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d) Adanya penghargaan dalam belajar 

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.28 

c. Bentuk-Bentuk Motivasi 

Motivasi di klarifikaksikan ke dalam beberapa jenis. 

Menurut Woodworth dan Marqis yang ditulis lagi oleh Sumadi  

Suryabrata bahwa motif itu dapat dibedakan menjadi tiga macam:  

2) Kebutuhan organik, seperti: makan, minum, seksual dan 

beristirahat. 

3) Motif-motif darurat, seperti: menyelamatkan diri, membalas dan 

berusaha.  

Motif-motif obyektif, seperti: menaruh minat, melakukan 

eksplorasi dan melakukan manupulasi.29 

 

 

                                                             
28 Dr. H. Hamzah B. Uno, M.Pd, Teori Motivasi dan Pengukurannya Anlisis di Bidang 

Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007).  hal, 23 
29 Sumardi Suryabrata,  Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995 Cet. 

VII), hal. 70 
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F. Hipotesa Penelitian 

Istilah hipotesis berasal dari dua penganggulangan kata yaitu hypo 

yang artinya di bawah dan these yang artinya kebenaran. Jadi Hipotesis 

yang kemudian cara menulisnya disesuaikan dengan ejaan bahasa 

Indonesia menjadi Hipotesa, dan berkembang menjadi Hipotesis. Hipotesis 

diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.30 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesa alternatif (Ha) 

Ada hubungan positif antara kedua variable tersebut, yaitu ada 

pengaruh antara persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru 

fiqih dengan motivasi belajar siswa di MTs Al-Iman Kajoran 

Magelang. 

2. Hipotesis nihil (Ho) 

Tidak ada hubungan antara kedua variable, yaitu tidak ada pengaruh 

antara persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru fiqih dengan 

motivasi belajar siswa di MTs Al-Iman Kajoran Magelang. 

G. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini memiliki dua variabel yang nantinya akan 

dihubungkan untuk membuktikan teori yang ada. Variabel yang pertama 

yaitu persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru fiqih dan 

                                                             
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 64. 
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variabel kedua yaitu motivasi belajar fiqih siswa MTs Al-Iman Kajoran 

Magelang tahun pelajaran 2012-2013. 

Persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru fiqih adalah 

bagaimana siswa melihat, memandang, mengartikan, serta memahami 

bagaimana kompetensi kepribadian guru fiqih di MTs Al-Iman Kajoran 

Magelang. Sedangkan motivasi belajar adalah suatu dorongan yang 

menimbulkan tingkah laku belajar untuk mencapai tujuan belajar yang 

diharapkan. 

Dalam memberikan persepsi pada suatu objek, setiap orang 

berbeda-beda, serta menimbulkan motivasi yang berbeda pula. Perbedaan 

persepsi disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kebutuhan. 

Kebutuhan dalam belajar, akan menimbulkan tingkah laku sesuai dengan 

tingkat motivasi yang dimiliki untuk belajar. 

Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa persepsi siswa terhadap 

kompetensi kepribadian guru fiqih memiliki hubungan yang positif dengan 

motivasi belajar fiqih siswa. 

Dalam penelitian ini persepsi siswa tentang kompetensi 

kepribadian guru fiqih  menjadi variabel bebas (independent) dan motivasi 

belajar fiqih siswa menjadi variabel tidak bebas (dependent). 
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Bagan 1 

Hubungan Dua Variabel 

 

Persepsi Siswa 
Tentang Kompetensi 
Kepribadian Guru 

Fiqih 
 

H. Metode Penelitian 

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, 

yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi ialah 

suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. 

Jadi, metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari 

peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian.31 

1. Jenis Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan strategi yang dipilih, penelitian ini merupakan 

penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Karena penelitian ini 

berusaha memaparkan secara kuantitatif kecenderungan, sikap, atau 

opini dari suatu populasi tertentu dengan meneliti sampel dari populasi 

tersebut.32 Dari model analisisnya, penelitian ini termasuk dalam 

penelitian korelasional. Karena penelitian bermaksud mencari 

                                                             
31 Dr. Husaini Usman, M.Pd. dan Purnomo Setiady Akbar, M.Pd., Metodologi Penelitian 

Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 42 
32 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2010), hal. 18-19 

 

Motivasi Belajar 
Fiqih Siswa 
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hubungan antara dua variabel yang berbentuk interval atau rasio.33 

Dalam hal ini penelitian bermaksud mengetahui apakah ada dampak 

persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru fiqih motivasi 

belajar siswa di MTs Al-Iman Kajoran Magelang. 

2. Metode Penentuan Responden 

Salah satu langkah yang harus di lakukan oleh seorang peneliti 

sebelum mengumpulkan data adalah menentukan subyek. Subyek 

adalah individu yang ikut serta dalam penelitian.34  Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan siswa 

kelas XI. Adapun jumlah masing-masing kelas XI dan sebagai berikut:  

a. Kelas VII A  : 39 Siswa  

b. Kelas VII B : 38 Siswa 

c. Kelas VIII A : 29 Siswa 

d. Kelas VIII B : 28 Siswa 

e. Kelas IX A : 32 Siswa 

f. Kelas IX B : 31 Siswa 

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti mengambil 97 responden 

dari populasi yang ada. 

3. Sampel Penelitian 

                                                             
33 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: 

UMM Press., 2009), hal. 68 
34 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1966), hal. 133 
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Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

MTs Al-Iman Kajoran Magelang Jawa Tengah. Untuk mengambil 

sampel ini Suharsimi berpendapat: 

“untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya 
kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga peneliti 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya lebih 
besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.35 

Berdasarkan pendapat suharsimi di atas, maka peneliti 

mengambil 50% dari 197 siswa yaitu, 97 siswa dengan rincian: Kelas 

VII A  50% dari 39 siswa adalah 19 siswa, Kelas VII B 50 % dari 38 

siswa adalah 19 siswa, Kelas VIII A 50% dari 29 siswa adalah 14 

siswa, kelas VIII B 50% dari 28 siswa adalah 14 siswa, kelas IX A 50% 

dari 31 siswa adalah 16 siswa, dan kelas IX B 50% dari 31 siswa adalah 

15 siswa. 

4. Metode Pengumpulan Data dan Instrument Pengumpulan Data 

a. Metode Pengumpulan Data 

Sebuah penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang 

tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpul data yang 

relevan.36 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Angket 

                                                             
35 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit UGM, 1989), hal. 

136 
36 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) hal. 158 
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Angket adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan yang harus 

dijawab atau dikerjakan oleh orang atau siswa yang hendak diteliti. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data variabel dampak 

kompetensi kepribadian guru fiqih terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa di MTs Al-Iman Kajoran Magelang. 

2) Observasi 

Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.37  

Sesuai dengan target data yang ingin dikumpulkan oleh 

peneliti, maka observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan, artinya adalah observer tidak ikut dalam 

kehidupan orang-orang yang diobservasi, dan secara terpisah 

berkedudukan sebagai pengamat.38 Pada tataran prakteknya, untuk 

mendapatkan data yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian 

guru, peneliti mengamati secara langsung proses pembelajaran yang 

sedang berlngsung mulai dari awal masuk hingga habisnya jam 

pembelajaran fiqih tersebut. Adapun komponen kepribadian yang 

menjadi focus pengamatan peneliti adalah figur keteladanan yang 

meliputi: 

                                                             
37 Ibid, hal. 220 
38 Ibid, hal. 162 
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a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia. 

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, 

dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 

arif, dan berwibawa. 

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru, dan rasa percaya diri. 

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru 

3) Interview 

Interview atau yang sering disebut sebagai wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu.39 Interview dilakukan dengan 

cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara langsung untuk 

dijawab secara lisan juga.40 

Untuk mendapatkan data pendukung dan penguat dari 

observasi yang telah dilakukan, peneliti melakukan interview 

(wawancara) kepada pihak-pihak yang terkait, yaitu kepala sekolah, 

guru fiqih, dan siswa. Adapun yang menjadi materi dalam 

wawancara ini adalah mengenai latar belakang pendidikan guru, 

pengalaman mengajar, seputar sosok guru di mata para siswa, serta 

                                                             
39 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hal. 186 
40 S Margono, Metodologi, hal. 165 
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upaya peningkatan kompetensi kepribadian guru dan respon siswa 

terhadap guru fiqih yang ada. 

4) Metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, agenda, dan sebagainya.41 Dengan penggunaan metode 

dokumentasi ini penulis dapat memperoleh data yang dapat 

dipercaya kebenarannya mengenai dokumen yang diperlukan dalam 

penelitian. 

Melalui metode dokumentasi ini, data yang dikumpulkan 

berupa gambaran umum MTs Al-Iman Kajoran Magelang serta 

persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian Guru fiqih 

hubungannya dengan motivasi belajar siswa MTs Al-Iman Kajoran 

Magelang. 

5. Instrumen pengumpulan data 

a. Pembuatan Instrumen 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih 

dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data 

statistik kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

olehnya. 

                                                             
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hal. 236. 
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Angket dalam penelitian ini yaitu variabel X ( persepsi siswa 

tentang kompetensi kepribadian guru fiqih ). Sedangkan variabel Y 

( motivasi belajar siswa di MTs Al-Iman Kajoran Magelang ) 

diperoleh dari angket yang berupa pertanyaan yang akan di jawab 

oleh responden. Adapun kisi-kisi angket tersebut disebutkan sebagai 

berikut: 

Tabel I 

Kisi-Kisi Instrument Penelitian Persepsi Siswa Tentang Kompetensi 

Kepribadian Guru 

Indikator Nomor Butir Jumlah 
Positif Negatif 

1. Bertindak sesuai 
dengan norma agama, 
hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional 
Indonesia. 

1,2  4 

2. Menampilkan diri 
sebagai pribadi yang 
jujur, berakhlak mulia, 
dan teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat. 

3,4  3 

3. Menampilkan diri 
sebagai pribadi yang 
mantap, stabil, dewasa, 
arif, dan berwibawa. 

5,6 7 3 

4. Menunjukkan etos 
kerja, tanggung jawab 
yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru, dan rasa 
percaya diri. 

8 9,10,11 4 

5. Menjunjung tinggi 
kode etik profesi guru. 

12,13,14  3 
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Tabel II 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Motivasi Belajar Siswa 

 

Pertanyaan-pertanyaan dalam angket tersebut disusun 

berdasarkan skala likert. Setiap pertanyaan dari masing-masing item 

memiliki empat alternatif jawaban dengan bobot 1 s/d 4. Skor setiap 

alternatif jawaban pada pertanyaan positif dan pertanyaan negatif 

adalah sebagai berikut: 

Tabel III 
Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif 
Jawaban 

Skor Item Pertanyaan 

Positif Negatif  

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang Kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

 

Indikator Nomor Butir Jumlah 

Positif  Negatif 

1. Ada hasrat dan 
keinginan untuk berhasil 

1,2,3,4,5,6  6 

2. Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 

7,8,9, 10,11,12  6 

3. Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan 

13,14,15,16  4 

4. Adanya penghargaan 
dalam belajar 

17,18,19,20,21,22  6 

5. Adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar 

23,26 24,25 4 

6. Adanya lingkungan 
belajar yang kondusif 

27,28,29,30,31  5 
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b. Uji Instrumen 

Uji instrumen ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

terhadap variable penelitian yaitu hubungan antara persepsi siswa 

tentang kompetensi kepribadian Guru fiqih dengan motivasi belajar 

siswa. Tujuannya untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) 

dan tingakat keandalan (reliabelitas) isntrumen sebelum digunakan 

untuk penelitian. 

1) Uji validitas  

Suatu tes mengukur sejauh mana alat ukur dapat 

mengukur apa yang di inginkan. Dalam penelitian ini di 

gunakan uji validitas butir item yang di analisis dengan rumus 

korelasi product moment yaitu: 

 

��� �
�Σ�� �  Σ�Σ�


��Σ�� � 
Σ���� ��Σ�� � 
Σ����
 

 

Keterangan 

r  : Angka indeks korelasi “r” product moment 

N  : Number of Chases 

ΣXY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

ΣX  : Jumlah seluruh skor X 
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ΣY  : Jumlah seluruh skor Y42 

Kriteria butir soal dikatakan valid atau sahih apabila 

nilai rxy yang diperoleh dari perhitungan lebih besar atau sama 

dengan rtabel  dari taraf signifikasi yang ditempuh yaitu: α 

:5%, jika hasilnya lebih kecil dari rtabel maka butir item tidak 

valid atau gugur. 

a) Validitas Angket Persepsi Siswa 

Untuk mencari hasil validitas angket persepsi siswa penulis 

menggunakan bantuan SPSS 17 dengan hasil sebagai 

berikut:  

 

Tabel IV 
Hasil Uji Validitas Item Angket Persepsi Siswa 

 
 Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

VAR00001 32.5258 43.335 .500 .880 

VAR00002 32.4639 43.918 .516 .879 

VAR00003 32.4124 43.995 .486 .880 

VAR00004 32.5155 44.023 .510 .879 

VAR00005 32.4124 42.745 .579 .876 

VAR00006 32.4330 42.790 .608 .875 

VAR00007 32.4330 42.331 .655 .872 

VAR00008 32.3608 43.608 .613 .875 

VAR00009 32.0103 43.823 .440 .883 

VAR00010 32.5361 44.501 .409 .884 

VAR00011 32.3402 42.539 .705 .871 

VAR00012 32.5773 43.392 .562 .877 

VAR00013 32.4330 43.040 .632 .874 

VAR00014 32.3402 42.873 .668 .872 

 

                                                             
42 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2008),  hal. 206. 
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Dari tabel diatas dapat diketahui dari 14 item angket 

persepsi siswa, seluruhnya dinyatakan valid. 

b) Validitas Angket Motivasi Belajar 

Untuk mencari hasil validitas angket persepsi siswa penulis 

menggunakan bantuan SPSS 17 dengan hasil sebagai 

berikut: (Lihat lampiran) 

Dari tabel diatas dapat diketahui dari 31 item angket 

motivasi belajar siswa, seluruhnya dinyatakan valid. Dan 

juga dapat disimpulkan dari 31 item angket terdapat nilai 

motivasi yang memperoleh hasil paling tinggi yaitu pada 

butir soal nomor 12 dengan jumlah total 281, butir soal ini 

berkenaan dengan adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar. Kemudian pada butir soal nomor 15 memperoleh 

hasil yang paling rendah yaitu dengan jumlah total 225, 

butir soal ini berkenaan dengan adanya harapan dan cita-

cita masa depan. 

2) Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah proses pengukuran terhadap 

ketepatan (konsisten) dari suatu instrumen. Reliabilitas 

merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Pengujian ini 

dimaksudkan untuk menjamin instrumen yang digunakan 

merupakan sebuah instrumen yang handal, konsistensi, dan  



stabil, sehingga bila digunakan berkali

data yang sama.

Adapun teknik

pada penelitian i

dengan rumus :

Keterangan:

r11  : koefisien korelasi

n : banyaknya

1 : bilangan konstan

Si2 : jumlah varian skor tiap

St2 : varian total

a) Uji Reliabilitas Angket Persepsi Siswa

penulis menggunakan bantuan SPSS 17 dengan hasil 

sebagai berikut: 

Hasil Uji Reliabili
 

 

                                                            
43 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi

stabil, sehingga bila digunakan berkali-kali akan menghasilkan 

data yang sama. 

Adapun teknik untuk mengukur reliabilitas instrumen

penelitian ini menggunakan metode Alpha Cronbach

dengan rumus :  

 

Keterangan: 

: koefisien korelasi 

: banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

: bilangan konstan 

: jumlah varian skor tiap-tiap butir item 

: varian total43 

Uji Reliabilitas Angket Persepsi Siswa 

Untuk menguji reliabilitas angket persepsi siswa 

penulis menggunakan bantuan SPSS 17 dengan hasil 

sebagai berikut:  

Tabel V 
Reliabilitas Item Angket Persepsi Siswa 

Cronbach's Alpha N of Items 

.885 14 

                     

Pengantar Evaluasi, (Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 208 

kali akan menghasilkan 

reliabilitas instrumen 

Alpha Cronbach, 

Untuk menguji reliabilitas angket persepsi siswa 

penulis menggunakan bantuan SPSS 17 dengan hasil 
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Setelah mendapatkan hasil uji reliabilitas sebesar 

0.885. kemudian diinterpretasikan dengan membandingkan 

nilai koefisien reliabilitas dengan ketentuan reliabilitas. 

Ketentuan yang digunakan yaitu apabila r11 sama dengan 

atau lebih besar dari 0.70 berarti telah memiliki reliabilitas 

yang tinggi. Maka angket yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki reliabilitas yang tinggi karena r11 sebesar 

0.885>0.70 

b) Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Siswa 

Untuk menguji reliabilitas angket persepsi siswa 

penulis menggunakan bantuan SPSS 17 dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel VI 
Hasil Uji Reliabilitas Item Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.941 31 

 
Setelah mendapatkan hasil uji reliabilitas sebesar 

0.941. kemudian diinterpretasikan dengan membandingkan 

nilai koefisien reliabilitas dengan ketentuan reliabilitas. 

Ketentuan yang digunakan yaitu apabila r11 sama dengan 

atau lebih besar dari 0.70 berarti telah memiliki reliabilitas 

yang tinggi. Maka angket yang digunakan dalam penelitian 
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ini memiliki reliabilitas yang tinggi karena r11 sebesar 

0.941>0.70 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data adalah teknik yang digunakan menganalisa 

data yang diperoleh dari hasil penelitian. Data yang sudah terkumpul 

kemudian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisa data statistik, yaitu teknik yang digunakan dalam menganalisis 

suatu data dengan menggunakan dasar teknik dan tata kerja statistik. 

Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Analisis Deskripsi 

Teknik analisis deskripsi yang digunakan dalam peneliian ini 

ialah menggunakan tabel konversi skala 5 dengan cara mencari 

besarnya Mean (M) dan Standar Deviasi (SD). Dengan tabel yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel VII : 

Tabel Konversi 

Standarisasi Interprestasi 

M+1,5SD s/d atas Sangat Baik 

M+0,5SD s/d M+1,5SD Baik 

M-0,5SD s/d M+0,5SD Cukup Baik 

M-1,5SD s/d M-0,5SD Kurang Baik 

M-1,5SD s/d bawah Tidak Baik 
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b. Teknik Analisis Inferensial 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru 

fiqih dengan motivasi belajar siswa di MTs Al-Iman Kajoran 

Magelang. Adapun rumus yang digunakan penulis dalam analisis ini 

adalah rumus korelasi product moment sebagai berikut : 

��� �
�Σ��� Σ�Σ�


��Σ���
Σ���� ��Σ���
Σ����
  

Keterangan 

r : angka indeks korelasi “r” product moment 

N : Number of Chases 

ΣXY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan Skor Y 

ΣX : Jumlah seluruh skor X (skor hasil angket kompetensi) 

ΣY : Jumlah seluruh skor Y (skor hasil angket motivasi) 

7. Variabel Penelitian 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut 

seseorang, atau obyek, yang mempunayai “variasi” antara satu orang 

dengan orang lain atau satu obyek dengan obyek lain ( Hatch dan 

Farhady, 1981 ). Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang 

keilmuan dan kegiatan tertentu.44  

Dalam penelitian, umumnya variabel dibedakan dalam dua jenis, 

yaitu: 

                                                             
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), ( Bandung : Alfabeta. 2010). hal. 60  
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a. Variabel Independen (variabel bebas X) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat Y). Dalam skripsi ini yang di 

maksud variabel bebas adalah persepsi siswa tentang kompetensi 

kepribadian guru fiqih di MTs Al-Iman Kajoran Magelang. 

b. Variabel dependen (variabel terikat Y) merupakan variabel yang di 

pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan variabel terikat adalah 

motivasi belajar siswa di MTs Al-Iman Kajoran Magelang. 

I. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penyusunan skripsi ini di uraikan dalam bentuk bab yang 

berdiri sendiri namun saling berhubungan antara bab satu dengan yang 

lainya dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat di pisah-pisahkan. 

Dari masing-masing bab tersebut terbagi menjadi beberapa sub bab yang 

saling berhubungan.  

Bab pertama adalah pendahuluan yang menguraikan tentang latar 

belakang masalah dan ini merupakan proses awal timbulnya suatu 

permasalahan yang akan di bahas. Selanjutnya adalah rumusan masalah 

yang membahas tentang rumusan permasalahan yang timbul dari latar 

belakang, kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunanaan, kajian 

pustaka, landasan teori,  metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah membahas tentang gambaran umum MTs Al-Iman 

Kajoran Magelang, diantaranya letak geografis, sejarah singkat berdirinya, 
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tujuan pendidikan, struktur organisasi, guru dan karyawan, peserta didik, 

sarana dan prasarana yang menjadi objek penelitian. 

Bab ketiga adalah membahas tentang Hubungan Antara Persepsi 

Siswa Tentang Kompetensi Kepribadian Guru Fiqih Dengan Motivasi 

Belajar Siswa MTs Al-Iman Kajoran Magelang. 

Bab keempat adalah bab penutup, yang berisi kesimpulan, implikasi, 

saran-saran, dan kata penutup. Pada bagian ini juga di cantumkan daftar 

pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

hubungan antara persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru fiqih 

dengan motivasi belajar fiqih siswa pada tahun pelajaran 2012/2013 dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan tabel konversi dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 

tentang kompetensi kepribadian guru fiqih termasuk dalam kategori 

cukup baik dengan skor 31 – 38 yaitu dengan prosentase 34.02% 

siswa. 

2. Berdasarkan tabel konversi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

siswa di MTs Al-Iman Kajoran Magelang dalam kategori yang cukup 

baik dengan skor 72 – 86 sebanyak 37.11% siswa. 

3. Berdasarkan analisis data menggunakan analisis korelasi product 

moment menghasilkan ��� 0.953. df=N-nr; 97-2=95. Dalam tabel r 

product moment diperoleh taraf signifikansi 1%=0.263. Setelah 

dikonsultasikan dengan tabel r maka dapat diketahui bahwa 

�������>��� !" 1% 0.953>0.263. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara persepsi tentang kompetensi kepribadian 

guru fiqih dengan motivasi belajar fiqih siswa MTs Al-Iman Kajoran 

Magelang. Jadi persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru 



64 
 

fiqih di MTs Al-Iman Kajoran Magelang sangat berpengaruh terhadap 

motivasi belajar fiqih siswa. 

Berkaitan dengan hal tersebut secara tidak langsung bisa dikatakan 

bahwa kompetensi kepribadian guru sangat berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa. Dengan demikian untuk mendukung mutu 

pembelajaran yang baik dan menumbuhkan motivasi belajar siswa salah 

satu hal yang harus diperhatikan adalah kompetensi kepribadian guru. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara persepsi 

siswa tentang kompetensi kepribadian guru fiqih dengan motivasi belajar 

fiqih siswa MTs Al-Iman Kajoran Magelang, perlu adanya perbaikan yang 

membangun, adapaun saran-saran tersebut diantaranya : 

1. Kepada Guru 

Hendaknya guru tetap menampilkan sosok sempurna di depan 

peserta didik sebagai guru yang menguasai seluruh kompetensi yang 

diperlukan khususnya kompetensi kepribadian agar dapat lebih 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sehingga untuk kedepannya 

siswa bisa lebih dipacu untuk berprestasi. 

2. Kepada Siswa 

Hendaknya siswa selalu rajin belajar dengan guru siapapun, tidak 

terbatas kepada guru fiqih saja. Karena siapapun gurunya apapun mata 

pelajarannya itu adalah kewajiban kita untuk menghormati dan 

bersungguh-sungguh didalamnya. 
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3. Sekolah  

Sekolah hendaknya selalu melakukan supervisi lewat kepala 

sekolah agar guru mempunyai kompetensi kepribadian dan kompetensi 

yang lain dengan baik, atau bahkan yang sudah baik agar dipertahankan 

ataupun kalau bisa ditingkatkan, supaya dapat tercapai tujuan 

pembelajaran di MTs Al-Iman Kajoran Magelang. 

C. Kata Penutup  

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala 

nikmat yang tiada tara, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih jauh dari kata 

sempurna, karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT semata. Oleh 

karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

para pembaca agar kedepannya bisa lebih baik lagi walaupun takkan bisa 

sempurna. 

Semoga skripsi yang disusun ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca, para peneliti selanjutnya, guru, dan calon guru untuk selalu 

mengembangkan penelitian ini dan juga meningkatkan kualitas pendidikan 

di Indonesia dengan peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. Amin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

 

Lampiran I: Tabel Hasil Uji Validitas Item Angket Motivasi Belajar Siswa 
 

 
 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

VAR00001 76.7320 211.907 .447 .941 

VAR00002 76.8763 207.026 .725 .938 

VAR00003 76.8351 213.473 .508 .940 

VAR00004 76.8351 212.306 .581 .939 

VAR00005 76.9381 207.309 .740 .938 

VAR00006 76.8144 213.278 .517 .940 

VAR00007 76.7732 208.344 .716 .938 

VAR00008 76.7113 212.666 .532 .940 

VAR00009 76.8144 211.028 .617 .939 

VAR00010 76.8557 208.083 .750 .938 

VAR00011 76.7938 213.832 .557 .940 

VAR00012 76.4433 211.958 .502 .940 

VAR00013 76.9588 213.123 .494 .940 

VAR00014 76.7732 210.886 .676 .939 

VAR00015 77.0206 209.979 .659 .939 

VAR00016 76.8557 212.500 .596 .939 

VAR00017 76.7732 212.094 .618 .939 

VAR00018 76.7320 211.907 .447 .941 

VAR00019 76.8763 207.026 .725 .938 

VAR00020 76.7320 211.573 .577 .939 

VAR00021 76.8557 210.625 .613 .939 

VAR00022 76.9794 208.854 .702 .938 

VAR00023 76.9072 214.189 .461 .941 

VAR00024 76.6082 211.324 .569 .940 

VAR00025 76.6701 217.223 .384 .941 

VAR00026 76.7320 213.490 .580 .939 

VAR00027 76.6289 216.736 .365 .942 

VAR00028 76.4639 211.501 .564 .940 

VAR00029 76.6495 216.605 .417 .941 

VAR00030 76.7113 216.457 .415 .941 

VAR00031 76.8557 212.500 .596 .939 

 



 

 

Lampiran II: Tabel Daftar Tenaga Kerja Dan Pendidik 

 

 

No. Nama Golongan Bidang Studi 

1. Mungadlim, A.Md IV/a Bahasa Daerah 

2. Tolchah, A.Md IV/a Biologi 

3. Sumardi, S.Ag IV/a Akidah Akhlak, SKI 

4. Kholison Rofiq, S.Pd IV/a PKn 

5. Mufid, S.Pd.I III/d Qur’an Hadits, Bahasa 
Arab 

6. Chamid, S.Pd - Bahasa Indonesia 

7. Munasshor, S.Pd.I - Fiqih 

8. Sohamim, S.Pd - Geografi, Sejarah 

9. Ahmad Asrori, S.Pd - Matematika 

10. Achmad Ismail, S.Pd - TIK 

11. Ely Ida Hardjanti, S.Pd - Bahasa Inggris 

12. Fitriatul Amaliyah, S.Pd - Fisika 

13. Dwi Purnamasari, S.T - Matematika 

14. Siti Muslikhatun Aslikhah, A.Ma - Kesenian 

15. Siti Muaidah - TU 

16. Khoirul Annas, S.Pd - TU 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran III: Tabel Rekapitulasi Item Angket Motivasi Belajar 

Item 
Angket 

S KS TS STS 
Total 

4/*1 3/*2 2/*3 1/*4 
1 14 32 29 22 97 
2 10 46 27 14 97 
3 8 42 37 10 97 
4 8 40 41 8 97 
5 12 44 31 10 97 
6 8 40 39 10 97 
7 8 38 39 12 97 
8 6 38 39 14 97 
9 8 40 39 10 97 
10 9 43 35 10 97 
11 4 44 41 8 97 
12 2 38 25 32 97 
13 12 46 29 10 97 
14 4 44 39 10 97 
15 12 50 27 8 97 
16 6 46 37 8 97 
17 4 44 39 10 97 
18 14 32 29 22 97 
19 10 46 27 14 97 
20 6 40 37 14 97 
21 10 40 37 10 97 
22 12 46 31 8 97 
23 10 46 31 10 97 
26 - 50 35 12 97 
27 4 36 41 16 97 
28 2 34 35 26 97 
29 - 44 39 14 97 
30 2 44 39 12 97 
31 6 46 37 8 97 
*24 4 38 35 20 97 
*25 2 40 43 12 97 

Jumlah 217 1297 1089 404 3007 
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